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LUBUK BASUNG-LUBUK BASUNG-LUBUK BASUNG-LUBUK BASUNG-LUBUK BASUNG- Baznas Kota Padang menyalurkan bantuan
dari para muzakki kepada korban bencana banjir lahar dingin
yang melanda Kabupaten Agam.

Bantuan tersebut diserahkan oleh Wakil Ketua III Baznas
Kota Padang, M Mufti Syarfie, yang didampingi oleh Ketua
Baznas Agam, Isman Imran, Senin (3/6).

Bantuan diterima oleh Perwira Piket Posko Bencana, Kadis
Perhubungan, Andrinaldi, di Posko Bencana di Kantor Camat
Sungai Pua.

M Mufti Syarfie menyampaikan bahwa Baznas Agam
menunaikan amanah dari para muzakki yang telah memberi-
kan zakatnya. Bantuan tersebut disampaikan kepada Posko
Bencana untuk kemudian diteruskan kepada para korban
bencana. “Kami berharap bantuan ini dapat meringankan
beban para korban bencana. Ini adalah bentuk kepedulian
dan tanggung jawab kita bersama,” katanya.

Perwira Piket, Andrinaldi, menyampaikan terima kasih atas
bantuan yang telah diserahkan. (210)(210)(210)(210)(210)

Pelaku Pelecehan Ditangkap
PPPPPADADADADADANGANGANGANGANG - Seorang pemuda di Kecamatan Linggo Sari Baganti,
Kabupaten Pesisir Selatan (Pessel) terpaksa berurusan dengan
polisi.

Pemuda yang diketahui berinisial AP (21) warga Kampung
Muara Air Haji, Pasar Lama Muara Air Haji, dilaporkan karena
dugaan pelecehan seksual terhadap seorang pelajar. “Benar,
pelaku kami amankan di rumahnya tanpa ada perlawanan
pada Jumat 31 Mei 2024 sekira pukul 14.00 Wib,” ungkap
Kapolsek Linggo Sari Baganti, AKP Welly Anoftri kemarin.

Ia menjelaskan, usai tangkap jajarannya, pelaku AP sempat
enggan mengakui perbuatannya. Namun, setelah diinterogasi
lebih lanjut oleh petugas, AP akhirnya mengakui perbuatan
bejat tersebut.

Ia mengaku melakukan perbuatan bejatnya terhadap
pelajar 17 tahun itu setelah saling sama kenal dan berteman.
“Berdasarkan laporan keluarga korban pada Sabtu 18 Mei
2024, perbuatan ini dilakukan pelaku pada Senin (13/5) sekira
pukul 13.00.

Berdasarkan laporan itu (pelaku melakukan perbuatannya)
di Pantai Kito Kampung Muara Air Haji Ken. Pasar Lama
Muara Air Haji,” terangnya.

Lanjutnya, usai ditangkap saat itu, AP dan barang bukti
langsung diamankan ke Polsek Linggo Sari Baganti.

Ia mengatakan, pelaku diancam dengan hukuman maksi
mal 15 tahun penjara atas Undang-Undang Nomor 35 tahun
2014 tentang Perlindungan Anak pasal 81. “Pelaku dan barang
bukti sudah kami amankan di Polsek Linggo Sari Baganti. Kami
menghimbau kepada orang tua dan anak remaja agar selalu
waspada akan kejahatan terhadap anak. Jangan sampai or-
ang lain melakukan perbuatan yang tidak baik akan
berdampak buruk pada masa depannya,” ujarnya. (108) (108) (108) (108) (108)

Air Meluap, Sungai Manggoi Terban

Babinsa Koramil 03/SS Ko-
dim 0308/Pariaman Koptu
Aprisal bersama Walinagari

Afrizal dan Bamus sudah turun
dan mengecek langsung ke
lokasi tersebut, Senin (3/6).

Ditempat terpisah Danramil
03/Sungai Sariak, Kapten Arm
Azral Koto menjelaskan, bah-
wa longsor bibir sungai atau
abrasi tersebut, diakibatkan
hujan deras mengguyur sejak
Sabtu (1/6). Beruntung tak ada
korban jiwa pada peristiwa itu.

"Namun, bibir Sungai Ba-
tang Manggoi di lokasi tersebut
yang jatuh ke sungai menim-
bulkan cerukan tanah di ping-

gir sungai," ungkapnya.
Untuk antisipasi terjadi hal

yang tidak diharapkan diberi
pembatas dengan menggu-
nakan bambu di sekitar lokasi
longsor tersebut. Begitupun
kepada warga agar waspada
dan berhati-hati.

"Rencananya, kita bersama
aparat nagari setempat dan
warga sekitar akan melaksan-
akan kerja bakti atau gotong-
royong untuk memperbaiki
abrasi tersebut," tuturnya.

Sementara itu, Walinagari

Afrizal segera melakukan upa-
ya antisipasi berupa pema-
sangan bronjong atau pengeda-
man di sisi sungai maka ban-
gunan yg sudah dekat dengan
bibir sungai yang terancam
ambruk itu.

"Kami berharap ada bantu-
an dari pemerintah untuk men-
gantisipasi persoalan ini. Na-
mun, untuk sementara, kita
akan memperbaikinya dengan
alat seadanya. Sehingga, abra-
si ini tidak semakin meluas,"
tuturnya. (503) (503) (503) (503) (503)

SUNGAI SARIAK - SINGGALANG

Sungai Batang Manggoi
meluap. Akibatnya tanah di
bibir sungai itu terban.
Sedikitnya 2 rumah, 1
tempat ibadah dan 1
pesantren sudah semakin
dekat dengan bibir Sungai
Manggoi tersebut.

Bukittinggi, SinggalangBukittinggi, SinggalangBukittinggi, SinggalangBukittinggi, SinggalangBukittinggi, Singgalang
Pemerintah Kota Bukitting-

gi tahun pelajaran 2024-2025
nanti kembali menerapkan pel-
ajaran muatan lokal bagi pela-
jar SD dan SMP Negeri. Pener-
apan lima pelajaran muatan
lokal tersebut yakni Budaya
Adat Minang Kabau (BAM),
Aqidah Akhlaq, Fiqif, Bahasa
Arab dan Sejarah Islam.

Untuk memberikan materi
muatan lokal itu, khususnya
Budaya Adat Minang Kabau
(BAM), Pemko Bukittinggi
berkolaborasi dengan ninik
mamak, tokoh adat dan bundo
kanduang. Para tokoh adat ini
hadir ke sekolah menyampai-
kan materi tentang adat Mi-
nangkabau, khususnya Adat
Salingka Nagari seperti Kato
Nan Ampek, Sumbang Dua
Baleh dan Panitahan.

Walikota Erman Safar men-
yampaikan tahun pelajaran
2024-2025 ini Pemerintah Kota
Bukittinggi kembali menerap-
kan lima pelajaran muatan
lokal bagi pelajar SD dan SMP

Negeri Bukittinggi. Kelima pel-
ajaran muatan lokal itu diberi-
kan untuk membekali genera-
si muda dengan kekuatan iman
dan yang dibalut dengan adat
budaya Minangkabau selaras
dengan ajaran Islam.

"Insya Allah tahun pelajaran
2024-2025 penambahan lima
pelajaran muatan lokal bagi

murid SD dan SMP Negeri,
tetap kita berikan. Kita juga
tengah upayakan bagaimana
seluruh sekolah swasta di Bu-
kittinggi juga menerapkan pel-
ajaran muatan lokal ini karena
memberikan dampak baik ke-
pada siswa," ujarnya. "Semoga
usaha ini dapat berjalan lancar
sehingga kota Bukittinggi satu-

satunya daerah di Sumatera
Barat yang menerapkan pela-
jaran muatan lokal di SD dan
SMP Negeri dan swasta," sam-
bungnya.

Pemko Bukittinggi telah mu-
lai menerapkan lima pelajaran
muatan lokal ini sejak tahun
pelajaran 2021-2022. Program
inisiatif Walikota Erman Safar
mendapat nilai positif dari
masyarakat karena itu tetap
dilanjutkan. Di mana ada
kekurangan atau kendala yang
dihadapi akan terus dievaluasi
dan dicarikan solusinya.

Penambahan lima pelajaran
muatan lokal ini, pada prinsip-
nya membekali generasi muda
dengan adat dan agama, sekali-
gus untuk melestarikan keari-
fan lokal sehingga anak-anak
kita tidak terjerabut dari akar
budayanya sendiri. Penge-
tahuan tentang adat dan aga-
ma ini juga membentengi me-
reka dari segala pengaruh ke-
majuan teknologi dan siap
menghadapi masa depan yang
lebih baik. (as)(as)(as)(as)(as)

Pemko Bukittinggi Terapkan Pelajaran Muatan Lokal

Sumbar Mesti Terus Lahirkan Pemimpin Berjiwa Negarawan
BUKITTINGGIBUKITTINGGIBUKITTINGGIBUKITTINGGIBUKITTINGGI- Dalam sejarah
perjuangan kemerdekaan Indo-
nesia tercatat banyak tokoh
pemimpin berjiwa negarawan
yang berasal dari Ranah Mi-
nang. Mereka merupakan para
pemimpin yang tidak men-
dahulukan kepentingan priba-
di atau kelompok. Mereka se-
lalu mendahulukan kepentin-
gan bangsa dan negara.

Hal ini disampaikan, Ketua
DPRD Sumbar, Supardi ketika
memberikan sambutan pada
acara Hari Bangkit Pelajar Is-
lam Indonesia dan peluncuran
Buku Biografi Maspar Rasyid,
Minggu (2/6) di Bukittinggi.

Hingga saat ini, kata Supar-
di, dari Sumbar tetap lahir
tokoh yang berjiwa negarawan.
Ia mencontohkan, Maspar Ra-
syid sebagai salah satu tokoh
tersebut.

"Beliau merupakan tokoh
yang  pemikiran-pemikirannya
perlu menjadi panutan bagi
generasi ke generasi," ujarnya.

Ia mengatakan walaupun
Maspar Rasyid tidak pernah
menjadi kepala daerah atau
menduduki jabatan lainnya,
namun sumbangsihnya dalam
kebangkitan pelajar Islam In-
donesia amat besar. Ia telah

memberikan pemikiran-pe-
mikiran yang patut jadi panu-
tan semua orang. Pemikiran-
pemikiran tersebut amat ber-
guna untuk kemajuan bangsa
dan negara.

Namun, Supardi menilai
dalam beberapa dekade tera-
khir semakin sedikit muncul
tokoh-tokoh negarawan dari
Sumbar. Bahkan muncul seolah
keengganan untuk memperli-
hatkan diri sebagai putra Mi-
nang.

"Hal ini dapat kita cermati
sebagai dampak  peristiwa
PRRI. Saat itu banyak masya-
rakat mengganti nama anak
dengan nama-nama khas Jawa
karena rasa malu dan takut
cemas akan masa depan anak
nantinya, salah satunya tidak
mendapatkan pekerjaan. Ter-
masuk nama saya, Supardi.

Nama ini memunculkan angga-
pan saya orang Jawa, padahal
saya putra Minang tulen," un-
gkapnya.

Kata Supardi, sejarah kekua-
saan orde lama dan orde baru
serta reformasi amat berpen-
garuh pada tumbuhnya tokoh-
tokoh pemimpin yang berjiwa
negarawan dari Sumatera Ba-
rat.

Supardi menceritakan, ia
pernah menjadi aktivis buruh.
Saat itu ia bergabung dalam
organisasi buruh pimpinan
Muchtar Pakpahan yang meru-
pakan tokoh gerakan buruh
Indonesia sekaligus pendiri
serikat buruh independen per-
tama di Indonesia.

"Sebagai aktivis buruh, saya
sempat ikut melakukan demo.
Salah satu puncak aksi demo
itu di Medan. Begitulah upaya
organisasi memperjuangkan
hak masyarakat. Bahkan kami
dicari dan dikejar-kejar aparat
dalam perjuangan kala itu  Na-
mun saat ini organisasi buruh
tidak diakui pemerintah pusat,"
paparnya.

Supardi menilai, lahirnya
pemimpin negarawan itu tidak
serta merta karena menjabat
ataupun tumbuh dari kalangan

yang berkuasa. Akan tetapi
mereka tumbuh besar dalam
gerakan dan memiliki pemiki-
ran yang mendahulukan ke-
pentingan rakyat, daerah dan
negara.

"Kita berharap akan terus
lahir dan tumbuh disetiap ge-
nerasi pemimpin- pemimpin
yang berjiwa negarawan dari
ranah minang Sumbar ini ke-
depannya," ujarnya.

Ia menilai kelahiran pemim-
pin yang berjiwa negarawan
ditandai dengan prestasi kema-
juan pembangunan daerah dan
peningkatan kesejahteraan
masyarakat yang dipimpinnya.

"Semoga Sumbar dan kabu-
paten kota terus maju dengan
pemimpinnya yang selalu beru-
saha meningkatkan kesejah-
teraan rakyat," doa Supardi.

Hadir dalam kesempatan
tersebut Gubernur Sumbar
Mahyeldi, Kepala Dinas Pen-
didikan Sumbar Barlius, Ketua
Pengurus Yarsi Sumbar Zainul
Daulay, Ketua Pengurus Wila-
yah Keluarga Besar PII Har-
mazaldi, Ketua Umum PW PII
Sumbar serta ninik mamak,
cadiak pandai, alim ulama,
bundo kanduang dan peserta
Pelajar Islam Indonesia. (401) (401) (401) (401) (401)

BAZNAS- Wakil Ketua III Baznas Kota Padang, M Mufti Syarfie,
didampingi oleh Ketua Baznas Agam, Isman Imran menyalurkan
bantuan dari para muzakki untuk korban bencana banjir lahar dingin
yang melanda Kabupaten Agam, Senin (3/6). (ist)

Baznas Padang Salurkan Bantuan

Hujan yang sering mengakibatkan meluapnya Sungai Manggoi sehingga runtuhnya tebing kiri-kanan. (agus suryadi)KONDISI

BUNDO Kanduang sedang mengajarkan adat makan bajamba di Nagari
Kurai Bukittinggi. (almujafri surau)

Supardi

SERAHKAN BIBIT - Budi Marianto Manager PLN IP UBP Bukittinggi
menyerahkan bibit tanaman kepada Wali Nagari Simarasok, Muhammad
Nurzen, Senin (3/6) dalam rangka Hari Lingkungan Hidup Sedunia. (kasnadi.np)

HARI LINGKUNGAN HIDUP

PLN IP UPB Bukittinggi Tanam
1000 Pohon di Simarasok Baso
AGAMAGAMAGAMAGAMAGAM - alam rangka hari lingkungan hidup sedunia,  PLN PLN
Indonesia Power UBP Bukittinggi  Sumatera Barat melakukan
penanaman 1000 pohon dan aksi bersih Sungai Batang Agamdi
Desa Wisata Simarasok Kecamatan Baso, Senin (3/6)

Budi Marianto Manager PLN IP UBP Bukittinggi pada
penyerahan bibit tanaman buah-buahan di Kantor Wali Nagari
Simarasok Kecamatan Baso menjelaskan, dengan adanya
penanaman 1000 pohon bibit tanaman  dan aksi bersih di Sungai
Batang Batang yang bekerjasama dengan Pemerintah Nagari
Simarasok melalui Kelompok Sadar Wisata (Pokdarwis) Desa Wisata
Simarasok diharapkan Daerah Aliran Sungai (DAS) Batang sebagai
Pembangkit Listrik Tenaga Air (PLTA) Batang Agam dapat terawatt.

Apalagi aliran sungai Batang Agam juga dimanfaatkan sebagai
wisata arung jeram yang dikelola oleh Kelompok Sadar Wisata
(Pokdarwis) Desa Wisata Simarasok Kecamatan Baso, tentunya
lingkungan aliran sungai Batang Agam itu dapat dijaga dengan
baik dari pencemaran sampah.

Selaku Manager PLN IP UPB Bukittinggi sangat mengapresiasi
Pokdarwis Desa Wisata Simarasok Kec. Baso yang telah turut
serta menjaga alur sungai Batang Agam dari pencemaran sampah,
sehingga masyarakat tidak lagi membuang sampah ke aliran Ba
tang Agam, ujar Budi Marianto Manager PLN IP UBP Bukittinggi.

Wali Nagari Simarasok Muhammad Nurzen saat menerima
bantuan bibit tanaman buah-buahan tersebut, mengucapkan
terima kasih kepada Manager PLN IP UPB Bukittinggi, karena
bibit tanaman buah-buahan ini ditanam oleh anggota Pokdarwis
pada kiri kanan alur sungai Batang Agam, kemudian ada juga
ditanam oleh masyarakat yang berladang atau bermungkim tidak
berapa jauh dari aliran sungai Batang Agam.

Dijelaskan, bantuan bibit tanaman jenis buah-buah ini sangat
bermanfaat bagi masyarakat. Ia juga menghimbau kepada
masyarakat yang menerima bibit tanaman tersebut agar dapat
ditanam serta dirawat dengan baik, harap Muhammad Nurzen.

 Ketua Pokdarwis Desa Wisata Simarasok Kecamatan Baso,
Ifnaldi usai penyerahan menjelaskan, dari sejumlah bibit yang
diterima sudah ditanam dipinggi sungai Batang Agam, karena
sebelum bibit datang sudah dipersiapkan lubang menanam.

Sedangkan penanaman perdana dilakukan Manager PLN IP
UPB Bukittinggi, Budi Marianto, Kepala UPTD Laboratorium
Lingkungan Hidup Provinsi Sumatera Barat, Dasril,M.Si, Wali
Nagari Simarasok, Muhammad Nurzen, Bhabin Kamtibmas
Nagari Simarasok dan unsur lembaga nagari Simarasok. (511)(511)(511)(511)(511)
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EL merupakan warga Dusun
Baru Alang Rambah Keca-
matan Basa Ampek Balai Tapan
Kabupaten Pesisir Selatan
(Pessel).

Pelaku diduga mengerjakan
dan/atau menggunakan dan/
atau menduduki kawasan hu-
tan secara tidak sah yang
kemudian dijadikan kebun
sawit di Kawasan Hutan Pro-
duksi yang Dikonversi (HPK)
Basa Ampek Balai Tapan.

Direktur Jenderal (Dirjen)
Gakkum Kementerian LHK,
Rasio Ridho Sani memerin-
tahkan penyidik menindak
pihak-pihak lain yang terlibat
dalam perambahan dan perusa
kan kawasan hutan di Tapan,
Sumbar.

Rasio Ridho Sani mengung-
kapkan, penetapan tersangka
EL tindaklanjut Operasi Ga-
bungan Pengamanan Kawasan
HPK oleh Gakkum Kemen-
terian LHK dan Dinas Kehu-
tanan Provinsi Sumbar, di
Kecamatan Basa Ampek Balai
Tapan, Kabupaten Pessel pada
22 Mei 2024.

Dalam operasi gabungan
tersebut berhasil mengaman
kan dua diduga pelaku, yaitu
EL warga Dusun Baru Alang
Rambah Kecamatan Basa Am-
pek Balai Tapan dan MD (30)
warga Kumbung Talang Me-
dan, Kecamatan Lunang Ka-
bupaten Pessel.

Keduanya sedang melaku-
kan kegiatan pembukaan lahan
dan membuat jalur (steking)
untuk ditanami kelapa sawit
dengan menggunakan alat
berat jenis eksavator merk
Hitachi tanpa izin (ilegal).

Hasil pemeriksaan kedua
pelaku EL dan MD oleh Pe-
nyidik Balai Gakkum Kemen-
terian LHK Sumatera, mene-
mukan dua alat bukti yang
cukup terhadap pelaku EL
untuk ditetapkan sebagai ter-
sangka. Sedangkan MD (30)
masih sebatas saksi.

“Saat ini EL telah ditahan di
Rutan Polda Sumbar menjalani
proses penyidikan lebih lanjut,”
tegasnya.

Pada saat pengamanan pela-
ku dan barang bukti ekska-
vator, Tim Operasi Gabungan
terkendala medan berat, cuaca
hujan dan banjir.

Bahkan, salah satu Anggota
Tim Gabungan yaitu Haryanto,
Kepala Satuan Tugas Polhut
UPTD KPHL Bukit Barisan
meninggal.

Saat ini Tim Gabungan Gak-
kum Kementerian LHK, Dinas
Kehutanan Sumbar, dan Polda
Sumbar sedang mencari ba
rang bukti ekskavator tersebut
karena sudah tidak berada di
Tempat Kejadian Perkara (TKP).

Rasio Ridho Sani menga
takan, operasi penindakan
terhadap tersangka EL dan
kehadiran dirinya langsung

bersama Polisi Kehutanan
Utama Sustyo Inyono di Sum-
bar sebagai bentuk komitmen
Kementerian LHK menindak
kejahatan lingkungan hidup
dan kehutanan di Sumbar.

Perusakan kawasan hutan
merugikan masyarakat banyak,
meningkatkan ancaman ben-
cana. “Perusakan hutan yang
dilakukan oleh EL kejahatan
serius. Kejahatan ini musuh
bersama, harus kita lawan.
Tidak boleh dibiarkan pelaku
kejahatan yang mendapatkan
keuntungan dengan merusak
lingkungan, mengorbankan
masyarakat dan merugikan
negara. Mereka harus dihukum
maksimal, agar ada efek jera
dan adil,” tegasnya.

Rasio Ridho Sani mengung-
kapkan, saat ini sudah 2.000
kasus perusakan lingkungan
yang telah ditangani. Sebanyak
1.500 kasus sudah disidang di
pengadilan.

“Kita tidak akan berhenti
menindak. Siapapun di bela-
kangnya terlibat akan kami
kejar,” tegasnya.

Terkait kasus di Pessel,
tersangka EL, menurutnya,
tidak bekerja sendiri. Pihaknya
sudah perintahkan langsung
kepada penyidik segera me
nindak pihak-pihak yang ter
libat dalam perambahan dan
perusakan Kawasan Hutan di
Kecamatan Basa Ampek Balai
Tapan ini.

“Penyidikan kami tidak ber-
henti di tersangka EL. Selain EL
ada beberapa pihak yang se-
dang kami dalami terkait ke-
jahatan ini. Penetapan ter-
sangka EL langkah awal me
nindak pelaku lainnya,” te
rangnya.

Tersangka EL dijerat Pasal
92 ayat (1) huruf byo Pasal 17
ayat (2) huruf a Undang-Un
dang (UU) RI No. 18 tahun 2013
tentang Pencegahan dan Pem-
berantasan Perusakan Hutan
(P3H) sebagaimana telah di-
ubah dalam Paragraf 4 Kehu-
tanan Pasai 37 angka 16 Pasal
92 ayat (1) huruf a UU Nomor

6 Tahun 2023 tentang Pera-
turan Pemerintah Pengganti
UU Nomor 2 tahun  2022 jo.

Selain itu, Pasal 78 ayat (2)
yo. Pasal 50 ayat (3) huruf a UU
Nomor 41 Tahun 1999 tentang
Kehutanan sebagaimana di
ubah dalam Paragraf 4 Pasai 36
angka 19 Pasal 78 ayat (2) jo.
Pasal 36 angka 17 Pasal 50 ayat
(2) huruf a UU Nomor 11 Tahun
2020 tentang Cipta Kerja de-
ngan ancaman pidana penjara
paling lama 10 tahun dan
denda paling banyak Rp5 mi-
liar.

Rasio Ridho Sani menam-
bahkan, tersangka EL dan
pihak lain yang diduga terlibat
perusakan hutan di Tapan,
harus dikenakan pidana ber-
lapis.

Bukti permulaan di lapa-
ngan para pelaku akan dikena
kan pidana lainnya, baik pida-
na perusakan lingkungan hi-
dup maupun pidana pemba-
karan hutan, di samping pi-
dana perambahan kawasan
hutan.

“Saya sudah perintahkan
penyidikan kasus ini meli-
batkan penyidik dari Ditjen
Gakkum di Jakarta. Penegakan
hukum pidana bertapis, ter
masuk penerapan tindak pi-
dana pencucian uang agar
dapat menyasar penerima
manfaat utama, melalui pene-
lusuran aliran uang, serta agar
hukumannya lebih maksimal
dan berefek jera,” tegas Rasio
Ridho Sani.

Perwakilan dari Ditreskrim-
sus Polda Sumbar, Yose me-
ngatakan, Polda Sumbar nen-

dukung kegiatan operasi gabu-
ngan dilakukan Kementerian
LHK.

“Dalam proses penyidikan
kita tetap dukung dan lakukan
kordinasi. Tidak tertutup ada
tindak pidana pencucuian uang
(TPPU) dalam kasus ini. Akan
didalami. Barang bukti yang
disembunyikan akan kita bantu
menemukannya,” tegasnya.

Sementara itu, Kepala Dinas
Kehutanan Sumbar Yozarwar-
di, menambahkan, operasi
gabungan ini bentuk sinergi
dan kolaborasi Kementerian
LHK, Dinas Kehutanan Sumbar
dan Polda Sumbar.

“Kami menyampaikan apre-
siasi dukungan Kementerian
LHK dan Polda Sumbar dalam
operasi gabungan ini. Kami
telah kehilangan salah satu
Anggota Polhut terbaik kami,
Haryanto, Kepala Satuan Tugas
Polhut UPTD KPHL Bukit Ba-
risan,” ungkapnya.

"Almarhum gugur saat mela
kukan pengamanan terhadap
terduga pelaku dalam perja-
lanan keluar dari Kawasan
HPK Basa Ampek Balai Tapan,"
tambahnya.

Polisi Kehutanan Utama
Sustyo Inyono mengungkap-
kan, berdasarkan monitoring,
Pessel merupakan wilayah
yang cukup banyak gangguan
dan ancaman. Baik itu ilegal
loging, kebakaran hutan dan
perambahan kawasan. Peram
bahan kawasan dilakukan
untuk dijadikan lahan mena
naman sawit. “Ini jadi per
hatian kita bersama,” tegasnya.

(104/107)(104/107)(104/107)(104/107)(104/107)

PADPADPADPADPADANG -ANG -ANG -ANG -ANG - Rancangan
Peraturan Daerah (Ranperda)
tentang pemajuan kebudayaan
daerah disusun salah satunya
dengan harap merawat nilai-
nilai adat budaya agar tidak
tergerus dalam kehidupan
keseharian masyarakat,
terutama generasi muda.

Hal tersebut disampaikan
Ketua Tim Pembahasan
Ranperda tersebut, Hidayat
saat konferensi pers di DPRD
Sumbar.

"Saat ini kita lihat banyak
nilai-nilai adat budaya ini
sudah tergerus. Contohnya saja
dalam sikap dan norma
keseharian masyarakat,"
ujarnya.

Untuk itulah Ranperda ini
menjadi usul prakarsa DPRD
dan diharapkan menjadi salah
satu solusi.

Ia mengatakan, memang
benar di Sumbar bukan hanya
adat budaya Minangkabau,
namun juga adat budaya
Mentawai dan lainnya.

"Namun untuk nilai-nilai
norma dan perilakunya sama
yakni membentuk SDM yang
berbudi dan bernorma baik,"

katanya.
Ia mencontohkan di

Minangkabau ada falsafah
hidup, adat basandi syarak,
syarak basandi kitabullah.
Sudah jelas apa saja yang
dilarang dalam kitab Alquran
maka dilarang pula dalam
kehidupan masyarakat.

"Namun kita lihat kini apa
yang terjadi, banyak sekali

LGBT di Sumbar,
penyalahgunaan narkoba dan
penyakit masyarakat lainnya.
Ini tanda adat dan budaya
sudah tak dilaksanakan,"
ujarnya.

Oleh karena itulah, kata
Hidayat, Ranperda ini
diharapkan menjadi salah satu
solusi. Ranperda ini akan
mengatur bagaimana seluruh

pihak bahu membahu, acap
berkoordinasi membicarakan
dan mencari solusi atas
berbagai hal yang terjadi di
masyarakat.

"Istilahnya, duduk Basamo
lintas lembaga lintas generasi
demi menjaga adat dan budaya,
demi menjaga norma dan
menjaga generasi," ujarnya.

Akan diatur pula dalam
Perda lembaga khusus yang
akan merangkul berbagai pihak
ini untuk konsisten secara
berkala agar sering
berkoordinasi, yakni lembaga
kebudayaan. Lembaga ini akan
berasal dari lembaga adat,
budaya, alim ulama, akademisi
dan bahkan lintas generasi.

Selain itu, Ranperda juga
akan mengatur tentang
bagaimana kebaikan adat dan
budaya terus secara optimal
ditanamkan dalam diri generasi
muda, yakni melalui
pendidikan muatan lokal pada
sekolah-sekolah.

Hidayat mengatakan, amat
banyak daerah yang sangat
serius dalam hal pelestarian
kebudayaan, bahkan memiliki
dewan kebudayaan masing-

masing. Sebutlah salah satunya
Yogyakarta. "Kita juga memiliki
adat dan budaya yang bernilai,
ini harus dirawat," paparnya.

Di lain sisi, Ranperda ini
lanjut Hidayat, dibuat bukan
untuk tumpang tindih fungsi
kelembagaan lain. Melainkan
untuk semakin menguatkan
dan semakin
mengkoordinasikan demi hasil
yang lebih optimal.

Masalah adat dan budaya,
lanjut Hidayat, juga bukan saja
tentang merawat SDM yang
berbudi pekerti. Namun juga
bagaimana merawatnya agar
terus lestari.

"Salah satunya, jangan
sampai bahasa Minang hilang
ditelan zaman. Ini mulai
terjadi, orang Minang
berbahasa campur-campur
dengan bahasa lain. Ini
berbahaya, bahkan Balai
Bahasa telah mendata sudah
lebih dari 1000 bahasa adat
yang punah di Indonesia,"
katanya.

Selain melestarikan, adat
dan budaya di Sumbar juga
mesti dibuat besar dan
berkibar ke seantero dunia. Ini

PENGANUGERAHAN PAI AWARD

PAI Kecamatan IV Nagari
Sijunjung Peringkat I
SIJUNJUNG -SIJUNJUNG -SIJUNJUNG -SIJUNJUNG -SIJUNJUNG - Penyuluh Agama Islam (PAI) Kecamatan IV

Nagari, Kabupaten Sijunjung, Doni
Saputra, Lc.M.H berhasil meraih
peringkat I, ajang Penganugerahan
Penyuluh Agama Islam Award yang
diselenggarakan oleh Kanwil Ke
menag Provinsi Sumatera Barat
tahun 2024.

Lomba diselenggarakan di Pange
ran City Hotel Padang, 6-7 Mei 2024
lalu, Doni Saputra, menjuarai
kategori Peningkatan Literasi Alqu
ran dan berhak mewakili Provinsi
Sumatera Barat ke lomba penyuluh

Award 2024 tingkat Nasional.
Hal itu disampaikan Kadis Ko minfo Sijunjung, Davi Rinaldo,

Senin (3/6) di ruang kerjanya. "Sosok ini sangat aktif di
berbagai kegiatan penyuluhan keagamaan dan organisasi
keagamaan di Kabupaten Sijunjung dan sangat dikenal oleh
masyarakat," ujar David.

Ditambahkan David, Doni Saputra, warga Nagari Tanjung,
Kecamatan Koto VII, merupakan jebolan Universitas Al-Azhar
Mesir tahun 2011.

Menyelesaikan S2 Megister Hukum Keluarga tahun 2020
di Universitas Islam Negeri Imam Bonjol Padang. Bekerja
sebagai Penyuluh Agama Islam, Kementerian Agama
Kabupaten Sijunjung pada KUA Kecamatan IV Nagari.

Pada perlombaan itu, terang David, Doni mengangkat tema
“Peran Penyuluh Agama Dalam Upaya Mewujudkankan
Kampung Penghafal Alq1uran di Nagari Palangki”.

Ini adalah suatu bukti nyata membawa para remaja untuk
gemar belajar dan membaca Alquran. Doni berprinsip
penghargaan hanyalah bonus yang datang setelah usaha. (505)(505)(505)(505)(505)

Doni Saputra

RSUD Sijunjung Telah Miliki
Layanan Pemeriksaan PA
SIJUNJUNG -SIJUNJUNG -SIJUNJUNG -SIJUNJUNG -SIJUNJUNG - Memberikan pelayanan yang maksimal
terhadap pasien yang berobat di RSUD Sijunjung, terus
diupayakan. Setidaknya hal itu terlihat dari transformasi
layanan yang diberikan sejak awal 2024 lalu.

Dari layanan yang ada, sejak awal Januari RSUD ini telah
memiliki layanan pemeriksaan Patologi Anatomi (PA) setiap
Senin sampai Kamis.

Selain layanan itu, pasien yang mau berobat sejak awal
Maret lalu, tidak perlu lagi mengambil nomor antrian. Pasien
sudah bisa mendaftar secara online lewat aplikasi Mobile JKN
dan Finger Print.

Bagi pasien BPJS dapat mengakses dari HP android
sehingga akan memudahkan dalam pendaftaran ke poliklinik
saat berobat. Begitu sampai di RSUD pasien dapat langsung
ke loket pendaftaran dan melakukan finger print (rekam sidik
jari).

Menurut Kabid Pelayanan, dr. Imelda didampingi Kabid
Penunjang Jalinus. MT, Senin (3/5) di ruang kerjanya, secara
bertahap pihaknya berupaya untuk memberikan layanan yang
maksimal dan menyenangkan serta tidak banyak birokrasi.

Menyikapi adanya perubahan layanan pendaftaran
sebelumya dilakukan sosialisasi baik secara langsung dengan
melakukan penyuluhan kepada pasien maupun secara tidak
langsung yaitu dengan pemberitahuan lewat puskesmas-
puskesmas, WA grup, banner, leaflet dan facebook.

Sistem layanan “Bajapuik” sampai sekarang masih
dipertahankan oleh RSUD Sijunjung mengingat hal ini sangat
besar manfaatnya bagi pasien yang tinggal jauh dari rumah
sakit.

Pihak RSUD akan menjemput pasien ke Puskesmas dengan
bus bajapuik dan mengantarkan kembali ke puskesmas setelah
selesai mendapatkan pelayanan. "Pasien yang jauh dari RSUD
sangat terbantu dengan Bus Bajapuik ini," tambah Imelda.

Sementara Direktur RSUD Sijunjung dr.Riyantis Capanay,
Kabag TU, Eric Kurniawan, saat ditemui menambahkan, selain
melakukan perubahan layanan praktis dan maksimal,
terhitung 1 Maret 2024 RSUD Sijunjung sudah menggunakan
tarif layanan baru untuk pasien umum, sesuai dengan
Peraturan Daerah Kabupaten Sijunjung Nomor 1 Tahun 2024
tentang Pajak Daerah Dan Retribusi Daerah.

Sehingga tarif layanan sesuai dengan Peraturan Bupati
Nomor 51 Tahun 2019 tentang Perubahan atas Peraturan
Bupati Nomor 50 Tahun 2015 tentang Tarif Layanan Kesehatan
dan Jasa Lainnya Badan Layanan Umum Daerah Sijunjung
tidak berlaku lagi.

Tarif status dahulu Rp6.000., sekarang tidak ada lagi. Tarif
pemeriksaan dokter umum dari Rp8.000 menjadi Rp40.000,
pemeriksaan dokter spesialis dari Rp15.000, menjadi
Rp60.000.

Untuk memberikan kenyamanan bagi pasien dan keluarga,
di Ruang Rawat Inap (RRi) Kelas 3  sudah memenuhi standar
KRIS (Kelas Rawat Inap Standar).

RRi ini terdiri 2 lantai dengan 4 bed setiap kamar dilengkapi
AC, ada mushala khusus untuk keluarga maupun pengunjung.
"Pasien memberikan slogan rawatan kelas 3 sekarang serasa
VIP,” sebut Riyantis. (505)

Ranperda Pemajuan Kebudayaan Daerah untuk Selamatkan Generasi dan Tradisi
kata Hidayat juga merupakan
tujuan dari dibuatnya
Ranperda.

"Adat dan budaya di Sumbar
ini amat kaya dan amat
berpotensi menjadi sumber
penarik wisatawan. Ini harus
benar-benar dipikirkan.
Minimal kita punya satu festival
besar yang rutin dilaksanakan
setiap tahun. Pamerkan semua
adat dan budaya seluruh
daerah. Itu kekayaan kita,"
ujarnya.

Hidayat memaparkan,
pembasan Ranperda ini sudah
sangat optimal dan sesuai
aturan. Seluruh unsur telah
diajak berdiskusi untuk
memberikan masukan. Bahkan
pembahasan Ranperda ini
sudah hampir mencapai tahap-
tahap akhir.

"Kita berharap pahami dan
cermati tujuan dan maksud
Ranperda ini dengan prasangka
baik. Jika diperlukan silahkan
telaah dan pahami per pasal.
Kami berharap Ranperda ini
menyelamatkan generasi dan
adat budaya seluruh kabupaten
kota di Sumbar," tegasnya.

(401)(401)(401)(401)(401)

KETERANGAN PERS - Direktur Jenderal (Dirjen) Gakkum Kementerian LHK, Rasio Ridho Sani (tengah) dan Kadis Kehutanan
Sumbar, Yozarwardi memberikan keterangan pers, Senin (3/6). (ist)

JUMPA PERS - Ketua Tim pembahasan Ranperda Pemajuan Kebudayaan Daerah,
Hidayat saat konferensi pers di DPRD Sumbar, Senin (3/6). (ist)

DUGAAN PERUSAKAN KAWASAN HUTAN DI PESSEL

Kementerian LHK Tetapkan Satu Tersangka
PADANG - SINGGALANG

Kementrian Lingkungan
Hidup dan Kehutanan
menetapkan seorang
tersangka berinisial EL (66)
kasus perambahan dan
perusakan hutan di Sumbar,
Senin (3/6).

DISKUSI
Untuk memaksimalkan pelayanan

terhadap pasien, Direktur RSUD
Sijunjung selalu berdiskusi bersama

Kabag TU, Kabid Pelayanan dan Kabid
Penunjang. (syaifulhusein)
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Ketua panitia khusus (pan-
sus) pembahasan ranperda
tersebut, Zulkenedi Said men-
gatakan tahapan pembahasan
subtansi RTRW telah dilaksan-
akan dalam beberapa langkah.
Diantaranya, pansus telah
melakukan berbagai agenda
pembahasan, baik itu rapat in-
ternal, rapat kerja bersama or-
ganisasi perangkat daerah
(OPD) dan stakeholder terkait.

Selain juga telah melaksan-
akan konsultasi dengan kemda-
gri dan Kementerian ATR dan
melakukan studi perbandingan
ke daerah Jawa Barat (Jabar)
dan Bali.

“Pada konsultasi ke kemen-
terian, semua masukan saran
dan perbaikan-perbaikan yang
disampaikan kementerian te-
lah kami lakukan. Seperti per-
baikan pada draf rencana ran-
perda subtansi. Perbaikan juga
telah dibahas pansus bersama
OPD," ujarnya.

Selain itu pansus telah me-
lakukan dan menindaklanjuti
semua laporan dan masukan
saat rapat kerja.

"Hal-hal yang menjadi cata-
tan penting dalam subtansi
ranperda ini sudah diperbai-
kan dan disempurnakan," ujar-
nya.

Zulkenedi memaparkan, ada

beberapa hal yang perlu men-
jadi perhatian dalam subtansi
ranperda RTRW. Beberapa poin
bahkan telah sempat menjadi
perdebatan panjang dalam ber-
bagai rapat pembahasan.

Poin-poin tersebut diant-
aranya tentang batas-batas
wilayah. Kemudian entang
proyek strategis nasional dan
proyek strategis provinsi.  Lalu
tentang pemanfaaran potensi
ekonomi sepanjang pantai.

Tak kalah penting tentang
bagaimana RTRW dituangkan
sesuai dengan peraturan pe-
rundang-undangan. Poin tera-
khir yakni tentang apapun ben-
tuk RTRW nantinya,  potensi
lokal daerah tidak dimarjinal-
kan.

Sementara itu, Ketua DPRD
Sumbar, Supardi yang me-
mimpin rapat paripurna terse-
but mengatakan sesuai dengan
tahapan penetapan ranperda
RTRW yang diatur dalam per-
aturan pemerintah nomor 21
tahun 2021, gubernur telah
menyampaikan pada DPRD
ranperda tentang ranperda
tahun 2023 2043 untuk diba-
has dan mendapatkan kesepa-
katan bersama terhadap sub-
tansi ranperda RTRW yang
akan menjadi dasar untuk

mendapatkan persetujuan dari
kementerian terkait.

"Subtansi RTRW adalah inti
utama a dari ranperda RTRW
yang akan diminta persetujuan
kementerian. Maka pansus te-
lah melakukan pembahasan
secara komprehensif dengan
memperhatikan subtansi
RTRW nasional," ujar Supardi.

Ia mengatakan, RTRW me-
rupakan tata dan dukungan
lainnya serta karakteristik
daerah. Sehingga pembahasan-
nya memakan waktu cukup
lama bahkan melebihi ketentu-
an alokasi waktu yang telah
diatur dalam peraturan pemer-
intah nomor 21 tahun 2021.

Dari pembahasan secara
komprehensif tersebut pansus
telah berhasil menetapkan tiga
subtansi pokok dan beberapa
catatan lain terkait subtansi
yang akan dituangkan dalam
ranperda RTRW Sumbar. Seh-

ingga kemudian bisa diminta
persetujuan pada kementerian
terkait.

Disamping, lanjut Supardi,
diharapkan pula OPD terkait
segera melengkapi bahan se-
suai dengan notulen rapat yang
disampaikan kementerian ATR
BPN pada  Kepala Dinas BM-
CKTR pada tahun 2022 tentang
penyampaian notulensi RTRW
Sumbar.

Supardi memaparkan, se-
suai dengan tahapan pem-
bahasan ranperda, yakni pem-
bahasan tingkat pertama, frak-
si-fraksi DPRD Sumbar telah
menyampaikan pendapat akhir
terhadap subtansi RTRW. pada
prinsipnya fraksi-fraksi dapat
menyetujui sebanyak 13 sub-
tansi dari pembahasan yang
dilaksanakan pansus.

Selain itu, fraksi-fraksi juga
memberikan beberapa masu-
kan dan catatan yang menjadi

satu kesatuan dari pemba-
hasan pansus.

Dalam subtansi tersebut
ditetapkan beberapa hal yakni
tentang tata ruang wilayah
Sumbar, stategi tata ruang
wilayah, rencana dan peluang,
pemanfaatan ruang wilayah,
pengendalian ruang wilayah
provinsi.

Sementara itu, Gubernur
Sumbar Mahyeldi Ansyarullah
mengatakan pembahasan sub-
tansi RTRW memakan banyak

waktu karena membutuhkan
pembahasan komprehensif.

Subtansi RTRW ini akan seg-
era disampaikan pada kemen-
terian untuk mendapatkan per-
setujuan. Kesepakatan subtan-
si bersama DPRD merupakan
salah satu syarat dalam pene-
tapan RTRW daerah.

"Tahapan terakhir dalam
penetapan RTRW adalah eval-
uasi RTRW oleh kementerian
dalam negeri," ujarnya.

Mahyeldi mengatakan se-
suai aturan pemerintah pusat,
penetapan ranperda RTRW
mesti dilaksanakan paling lama
2 bulan setelah penetapan sub-
tansi.

 Jika dalam waktu 2 bulan
belum ditetapkan maka mesti
dilakukan penetapannya men-
jadi Perda dalam waktu 3 bu-
lan.

"Jika hingga 4 bulan belum
ditetapkan maka akan ditetap-
kan oleh pemerintah pusat,"
ujarnya.

Mahyeldi mengatakan, un-
tuk memenuhi peraturan terse-
but, Pemprov bersama DPRD
akan mengupayakan seoptimal
mungkin pembahasan ranper-
da RTRW agar bisa segera
ditetapkan menjadi Perda. (*) (*) (*) (*) (*)

DPRD Sumbar Tetapkan Subtansi
Ranperda RTRW Tahun 2023-2043

PADANG - SINGGALANG

Dewan Perwakilan
Rakyat Daerah (DPRD)

Provinsi Sumatera Barat
(Sumbar) menetapkan
subtansi rancangan
peraturan perda (ranperda)
rencana tata ruang wilayah
(RTRW) Sumbar Tahun
2023-2043. Penetapan
dilaksanakan saat rapat
paripurna DPRD bersama
gubernur, Senin (3/6) di
gedung DPRD setempat.


